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 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
1.1. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kulaitatif, pemilihan pendekatan 
kualitatif ini didasarkan pada permasalahan yang akan dipecahkan oleh peneliti. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Creswell (1998, hlm. 15) bahwa penelitian 
kualitatif adalah: 
Qualitative research is a inquiry process of understanding based on distinct 
methodological tradition of inquiry that explore a social or human ploblem. The 
researcher builds a comlex, holistic picture, analysis words, reports detailed 
views of informants, and conducts the study in a natural setting.  
Dari kutipan diatas dapat dijelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah proses 
penelitian untuk memahamai berdasarkan tradisi metodologi penelitian tertentu dengan 
cara menyelidiki masalah sosial atau manusia. Peneliti membuat gambaran kompleks 
yang bersifat holistik, menganalisis kata-kata, melaporkan pandangan-pandangan para 
informan secara rinci, dan melakukan penelitian dalam situasi ilmiah. 
Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati, pendekatan ini berlandaskan pada filsafat postpositivisme (Bogdam dan 
Taylor dalam Moleong, 2007 hlm. 4). Filsafat postpositivisme sering juga disebut 
sebagai paradigma interperetif dan konstruktif yang memandang realitas sosial sebagai 
sesuatu yang holistik/utuh, kompleks, dinamis, penuh makna dan berhubungan dengan 
gejala yang bersifat interaktif. Moleong mengatakan bahwa pendekatan ini dirahkan 
pada latar dan individu secara hotistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh 
mengisolasikan individua tau organisasi kedalam variable atau hipotesis, tetapi perlu 
memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutuhan. Penelitian kualitatif bertujuan 
untuk menjelaskan fenomena melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Tradisi 
 kualitatif sangat bergantung pada pengamatan mendalam perilaku manusia dan 
lingkungannya. 
1.2. Metode Penelitian 
Metode adalah suatu cara, prosedur, prinsip-prinsip dan proses yang digunakan 
untuk memecahkan masalah dalm penelitian. Berdasarkan pengertian tersebut, metode 
yang digunakan pada rencana penelitian tesis yang hendak peneliti lakukkan adalah 
metode studi kasus yang merupakan bagian dari penelitian kualitatif. Creswell (2010, 
hlm. 20) mengatakan bahwa penelitian kualitatif sebenarnya meliputi sejumlah metode 
penelitian diantaranya etnografi, grounded theory, studi kasus, fenomenologi dan 
naratif. 
Melihat karakteristik masalah yang dikaji, penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode studi kasus karena bertujuan menemukan dan mengkaji masalah 
yang sifatnya khas dan terbatas. Masalah yang dimaksud adalah peranan organisasi 
mahasiswa GMNI cabang Kupang dalam membentuk civic disposition mahasiswa. 
Sifatnya khas dan terbatas karena hanya berada pada ruang lingkup organisasi GMNI 
cabang Kupang yang merupakan salah satu organisasi mahasiswa yang berperan dalam 
membentuk watak kewarganegaraan. Hal ini selaras dengan Gay et al (2009, hlm. 426) 
yang menjelaskan metode studi kasus sebagai “a qualitative approach to studying a 
phenomenom, focused on a unit of study or a bounded system, not a methodological 
choice, but a choice of what to study, an allencompassing research method.  
Penelitian studi kasus merupakan strategi penelitian dimana didalamnya peneliti 
menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses atau sekelompok 
individu-individu. Penelitian studi kasus memusatkan perhatian pada objek tertentu 
yang diangkat sebagai sebuah kasus untuk di kaji secara mendalam sehingga mampu 
membongkar realitas dibalik fenomena. Menurut Nasution (1996, hlm. 55) studi kasus 
(case study) adalah untuk penelitian yang mendalam tentang suatu aspek lingkungan 
sosial termasuk manusia didalamnya. Case study dapat dilakukan terhadap seseorang 
 individu, kelompok, atau suatu golongan manusia, lingkungan hidup manusia atau 
lembaga sosial. 
Studi kasus merupakan metode penelitian kualitatif yang memiliki beberapa 
keunggulan. Lincon & Guba (1985, hlm. 137) mengungkapkan bahwa keistimewaan 
studi kasus meliputi hal-hal berikut: 
a) Studi kasus merupakan sarana utama bagi penelitian emik yaitu penyajian 
pandangan subyek yang diteliti. 
b) Studi kasus menyajikan uraian menyeluruh yang mirip dengan apa yang 
dialami pembaca dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukan hubungan antara 
peneliti dengan informan. 
d) Studi kasus memungkinkan pembaca untuk menemukan konsistensi internal 
yang tidak hanya merupakan konsistensi gaya dan konsistensi faktual tetapi 
juga keterpercayaan (trustworthiness). 
e) Studi kasus memberikan “uraian tebal” bagi penilaian atau transferabilitas. 
Peneliti memilih studi kasus karena beberapa alasan. Pertama, sesuai dengan 
pemasalahan yang diteliti mengenai proses pembentukan watak kewarganegaraan 
melalui organisasi mahasiswa maka penelitian ini merupakan suatu penelitian pada unit 
tertentu. Kedua, meskipun penelitiannya terbatas pada suatu unit tertentu akan tetapi 
tidak menghilangkan substansi dan orientasi penelitian, karena penelitian ini dilakukan 
secara keseluruhan, komprehensif dan mendalam.  Ketiga, penelitian ini berfokus pada 
hubungan dan proses dalam konteks ini adalah organisasi mahasiswa dalam 
menanamkan nilai karakter untuk membentuk watak kewarganegaraan mahasiswa. 
Keempat, penelitian ini dilakukan pada latar yang alami tanpa adanya manipulasi. 
Penggunaan metode studi kasus dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
menghasilkan suatu hasil yang khas dengan sifat dan karakteristik yang terbatas pada 
suatu unit penelitian tertentu yakni terkait dengan peranan organisasi mahasiswa 
 GMNI cabang Kupang sebagai organisasi pembentuk watak kewarganegaraan 
mahasiswa. 
1.3. Partisipan Dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekertariat GMNI cabang Kupang. Lokasi penelitian 
ini Yaitu di Jl. Eltari, RT.05/RW.03, Kelurahan Naimata, Kecamatan Maulafa, Kota 
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Peneliti juga berupaya mengamati aktivitas 
organisasi mulai dari pengurus dan anggota di Sekertariat GMNI cabang Kupang. 
Seperti yang dikemukan Suwarma (2015, hlm. 243) bahwa pemilihan lokasi penelitian 
harus didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan kemenarikan, keunikan, dan sesuai 
topik yang dipilih. 
Dalam menentukan partisipan, peneliti harus benar-benar memilih subjek yang 
mampu mewakili dan memberikan informasi yang lengkap dan akurat. Penentuan 
informan dalam penelitian ini dilakukan secara purposive yaitu menentukan subyek 
penelitian sesuai dengan pertimbangan pribadi sesuai dengan tujuan penelitian. 
Adapun informan dalam penelitian ini adalah: (1) Ketua GMNI cabang Kupang, (2) 
Sekertaris GMNI cabang Kupang, (3) Wakil Sekertaris GMNI cabang Kupang, (4) 
Wakil Ketua Bidang Pergerakan Sarinah, (4) Wakil Ketua Bidang Kemahasiswaan, (5) 
Wakil Ketua Bidang Advokasi, dan Anggota GMNI cabang Kupang. Sejalan dengan 
Satori dan Komariah (2009, hlm. 48) bahwa dengan menggunakan pertimbangan 
pribadi yang sesuai dengan topik penelitian, peneliti memilih subyek/obyek sebagai 
unit analisis. Purposive Sampling dipilih agar informan dalam penelitian ini benar-
benar dapat menjawab tujuan penelitian. Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti 
mencari pihak-pihak yang telah memiliki pengalaman yang berkaitan dengan 
fenomena yang akan diteliti. 
 
 
 1.4. Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif, pengumpuland ata dapat dilakukan dengan berbagai 
cara. Untuk itu, peneliti perlu menyampaikan Teknik pengumpulan data yang 
diperlukan, peneliti telah mengobservasi aktivitas organisasi mahasiswa GMNI cabang 
Kupang. Peneliti juga telah melakukan beberapa wawancara secara mendalam kepada 
sejumlah informan dan responden penelitian. Peneliti juga telah mengkaji beberapa 
dokumen terkait untuk mendapatkan data-data yang relevan dengan masalah yang 
diteliti. Keikutsertaan peneliti selama periode observasi bukan suatu tindakan 
intervensi. Aktivitas wawancara mendalam juga bukan upaya penggalian informasi 
yang subjektif dari peneliti. Maka dalam penelitian studi kasus, teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu: observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Proses 
pengumpulan data melalui teknik-teknik sebagaimana disebutkan akan diuraikan 
sebagai berikut:  
1.4.1. Observasi 
Menurut Creswell (2010, hlm. 267) observasi yang dilakukan dalam penelitian 
kualitatif adalah observasi yang didalamnya peneliti langsung turun ke lapangan untuk 
mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi penelitian. Pengamatan 
yang cermat memungkinkan peneliti untuk memahami situasi-situasi yang terjadi 
bahkan menemukan fakta-fakta baru dilokasi penelitian. Dalam kegiatan observasi 
peneliti terlibat langsung dengan kegiatan keseharian partisipan penelitian. Selama 
proses penelitian, observasi dilakukan dengan mengamati kemudian menelaah 
berbagai aktivitas organisasi GMNI cabang Kupang. Adapun aktivitas yang dimaksud 
adalah yang berlangsung pada dua latar yaitu latar alamiah dan virtual.  
Observasi dilakukan untuk memantau berbagai situasi dan fakta yang meliputi 
respon, aksi dan bentuk-bentuk partisipasi anggota baik pada latar luring maupun 
daring. Observasi pada latar virtual dilakukan sejak Januari 2019 hingga April 2019. 
Observasi melalui keterlibatan peneliti pada aktivitas organisasi GMNI cabang Kupang 
pada Februari-April 2019. Untuk observasi pada latar virtual, observasi dilakukan 
 dengan mengamati dan bergabung dalam aktivitas organisasi berupa kegiatan 
kaderisasi tingkat dasar (KTD) pada tanggal 27 Februari 2019, kegiatan diskusi pada 
tanggal 10 Maret 2019, kegiatan seminar pada tanggal 23 Maret 2019, kegiatan bakti 
sosial pada tanggal 28 Maret 2019, Tujuannya adalah peneliti ingin melihat langsung 
proses aktivitas yang terjadi dalam pola perilaku daring para anggota GMNI cabang 
Kupang. 
Pada penelitian ini instrument observasi yang peneliti gunakan ialah catatan 
lapangan (field note). Didalamnya terdapat keterangan yang memuat waktu dan tempat, 
aktivitas yang diamati, jangkauan aktivitas, keikutsertaan pihak-pihak, dan hal-hal unik 
yang peneliti temui dilapangan. Catatan tersebut kemudian di himpun untuk diolah, 
dianalisis dan dilaporkan menurut kaidah-kaidah penelitian. 
1.4.2. Wawancara 
Teknik wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara selaku pihak yang mengajukan 
pertanyaan dan pihak terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
(Moleong, 2004 hlm. 186). Wawancara yang ditujukan untuk memperoleh data dari 
individu dilaksanakan secara individual. Sebelum melaksanakan wawancara peneliti 
menyiapkan instrument wawancara yang disebut pedoman wawancara. Wawancara 
banyak digunakan dalam penelitian kualitatif yang boleh dikatakan sebagai teknik 
pengumpulan data utama. Pada penelitian awal dilapangan, peneliti telah melakukan 
wawancara dengan beberapa informan untuk menggali data tentang masalah yang akan 
diteliti.  
Selain melalui observasi non partisipatif, peneliti dapat mengumpulkan data 
melalui wawancara mendalam, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan antara 
pewawancara dengan yang diwawancarai. Bahkan keduanya dapat dilakukan 
bersamaan, di mana wawancara dapat digunakan untuk menggali lebih dalam lagi data 
yang didapat dari observasi. Pada penelitian kualitatif sering menggabungkan teknik 
 observasi partisipatif dengan wawancara mendalam. Selama melakukan observasi, 
peneliti juga melakukan wawancara kepada orang-orang yang ada di dalamnya (Al 
Muchtar, 2015). Pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara langsung dan 
mendalamterhadap Ketua GMNI dan Badan pengurus meliputi pertanyaan-pertanyaan 
sebagai berikut: (1) Apa saja program kerja yang telah ditetapkan organisasi GMNI 
cabang Kupang, (2) Bagaimana GMNI cabang Kupang menjalankan program tersebut, 
(3) Kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan organisasi GMNI cabang Kupang untuk 
membentuk karakter privat dan karakter public anggotanya, (4) Berapa lama kegiatan 
tersebut berlangsung, (5) Karakter apa saja yang terbentuk dalam kegiatan tersebut, (6) 
Apakah ada kendala dalam membentuk karakter kader GMNI, (7) Apa saja yang 
menjadi kendala dalam menjalankan program organisasi dalam membentuk karakter 
kewarganegaraan kader GMNI cabang Kupang, (8) Bagaimana upaya yang dilakukan 
guna mengatasi masalah yang dihadapi, (9) Bagaimana perbandingan perilaku kader 
sebelum dan sesudah bergabung dalam organisasi GMNI cabang Kupang, (10) 
Bagaimana karakter tanggung jawab moralnya, disiplin diri, penghargaan terhadap 
harkat dan martabat manusia, kepedulian sebagai warga negara, kesopanan, 
mengindahkan aturan, kemauan untuk mendengar, negosiasi dan kompromi.  
Selanjutnya wawancara terhadap anggota di organisasi GMNI cabang Kupang 
meliputi pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: (1) Hal apa yang membuat anda 
tertarik untuk mengikuti organisasi GMNI, (2) Kegiatan apa saja yang telah diikuti 
selama bergabung di organisasi GMNI, (3) Manfaat apa yang saudara rasakan secara 
pribadi dengan mengikuti kegiatan dalam organisasi GMNI cabang Kupang, (4) Apa 
kendala yang anda hadapi dalam mengikuti organisasi GMNI cabang Kupang, (5) Bagaimana 
upaya yang anda lakukan untuk mengatasi hambatan tersebut, (6) Bagaimana perbandingan 
perilaku anda sebelum dan sesudah bergabung dan mengikuti kegiatan-kegiatan organisasi, 
(7)Apakah setelah bergabung dalam organisasi GMNI anda lebih bertanggung jawab secara 
moral, (8) Apakah setelah bergabung dalam organisasi GMNI anda lebih disiplin diri, (9) 
Apakah setelah bergabung dalam organisasi GMNI anda lebih menghargai harkt dan martabat 
manusia, (10) Apakah setelah bergabung dalam organisasi GMNI anda lebih menunjukan 
kepedulian sebagai warga negara, (11) Apakah setelah bergabung dalam organisasi GMNI 
 anda lebih sopan, (12) Apakah setelah bergabung dalam organisasi GMNI anda lebih 
mengindahkan aturan, (13) Apakah setelah bergabung dalam organisasi GMNI anda lebih 
berpikir kritis, (14) Apakah setelah bergabung dalam organisasi GMNI anda mempunyai 
kemauan untuk mendengar, (15) Apakah setelah bergabung dalam organisasi GMNI anda lebih 
bernegosiasi dan berkompromi. 
Tujuan wawancara mendalam untuk menggali informasi yang lebih detail 
terkait pembentukan watak kewarganegaraan melalui organisasi mahasiswa, aktivitas, 
kegiatan dan program yang direncanakan dan di sediakan oleh organisasi GMNI 
cabang Kupang. Disamping wawancara langsung, peneliti juga melakukan wawancara 
secara tidak langsung terhadap salah satu informan penelitian yakni wakil ketua bidang 
Advokasi dan kemasyarakatan. Wawancara tidak langsung dilakukan melalui media 
komunikasi digital yaitu aplikasi perpesanan daring dan media sosial seperti whatsapp 
dan Instagram. Dengan teknik ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan 
melibatkan pemanfaatan teknologi komunikasi digital. Meskipun demikian, proses 
wawancara tetap berlangsung dengan tidak menghilangkan substansi penelitian. Oleh 
karenanya, peneliti tetap dapat memperoleh data dan keterangan yang dibutuhkan. 
1.4.3. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi dalam penelitian kualitatif dapat berupa Teknik 
pengumpulan data berupa dokumen publik atau dokumen privat (Creswell, 2010 hlm. 
270). Hadari (2005, hlm. 133) menyatakan bahwa studi dokumentasi adalah cara 
pengumpulan data melalui peninggalan tertulis terutama berupa arsip-arsip dan 
termasuk juga buku-buku mengenai pendapat, dalil yang berhubungan dengan masalah 
penyelidikan. Sumber tertulis akan memberikan banyak informasi yang dibutuhkan 
dan mungkin tidak didapatkan saat melakukan wawancara. Dilihat dari segi sumber 
data, bahkan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku 
dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi. Dalam 
penelitian ini peneliti telah melakukan studi terhadap sejumlah dokumen meliputi 
profil organisasi GMNI cabang Kupang, buku pedoman organisasi GMNI, dokumen 
program kerja GMNI cabang Kupang, serta rujukan-rujukan lain yang menunjang 
 kelengkapan data penelitian. Studi dokumentasi dilakukan untuk mempermudah 
mempelajari, mencermati dan menggambarkan situasi kejadian. 
1.5. Analisis Data 
 Penelitian ini merupakan studi untuk memahami model pembentukan civic 
disposition melalui organisasi kemahasiswaan. Data dikumpulkan melalui tradisi 
penelitian kualitatif yaitu observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Dalam analisis 
data kualitatif, tahap analisis data merupakan tahap dimana data yang sudah terkumpul 
akan diolah untuk menemukan kesimpulan akhir dari penelitian yang dilakukan. 
Peneliti harus mempertimbangkan keseimbangan antara deskripsi, analisis dan 
interprestasi sehingga masing-masing menjadi elemen terpenting dari analisis data. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada analisis data 
kualitatif hasil pengembangan Miles & Huberman (1992, hlm. 16) yang terdiri dari tiga 
tahap, meliputi: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi yang 
secara jelas dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari proses pengumpulan data hingga menganalisis data, pendekatan untuk 
menganalis data yang didapatkan dalam penelitian ini terbagi dalam langkah-langkah  
    Reduksi 
d t  
Pengumpulan 
data    Penyajian 
data
Kesimpulan-
kesimpulan: 
Penarikan/Verifikasi 
Bagan 3.1 Komponen Analisis Data  
Sumber : Miles & Huberman (2010, hlm. 20) 
 3.5.1. Reduksi Data 
 Langkah ini melibatkan semua jenis data yang diperoleh, yaitu data mentah 
seperti transkrip wawancara yang telah dilakukan, data lapangan, gambar, dokumen-
dokumen dari para informan dan sebagainya. Kemudian peneliti mengetik data-data 
tersebut dan memilah-milah atau menyusun data tersebut kedalam jenis-jenis yang 
berbeda tergantung pada sumber informasi.  
3.5.2. Penyajian Data/Display Data 
 Data yang semakin bertumpuk-tumpuk kurang lebih dapat memberikan 
gambaran secara menyeluruh. Oleh sebab itu peneliti merasa perlu untuk melakukan 
penyajian data. Data yang terkumpul kemudian peneliti mencari pola hubungannya 
agar peneliti dapat mengambil kesimpulan yang tepat. Penyajian data selanjutnya 
disusun dalam bentuk uraian deskriptif maupun skematis dalam bentuk laporan sesuai 
dengan hasil penelitian yang diperoleh. 
3.5.3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi  
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan tujuan 
mencari arti, makna, penjelasan yang dilakukan terhadap data yang telah dianalisis 
dengan mencari hal-hal penting. Kesimpulan ini merupakan jawaban atas 
permasalahan yang ingin dikaji sebagaimana dijelaskan pada identifikasi perumusan 
masalah penelitian. 
3.6. Validitas Data 
 Uji keabsahan melalui triangulasi dilakukan sebab dalam penelitian kualitatif, 
untuk menguji keabsahan informasi, tidak dapat dilakukan dengan alat-alat uji statistik. 
Oleh karena itu, sesuatu yang dianggap benar apabila kebenaran itu mewakili orang 
banyak atau kebenaran stakeholder (Alwasilah, 2012). Untuk keabsahan data dalam 
penelitian ini digunakan Teknik triangulasi. Triangulasi yang dilakukan ialah 
triangulasi sumber dan Teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek 
 data yang telah diperoleh melalui beberapa informan peneliti. Data yang diperoleh dari 
hasil wawancara dengan Ketua organisasi GMNI cabang Kupang akan 
diperbandingkan dengan hasil wawancara dengan para pengurus serta anggota. 
Triangulasi teknik dilakukan dengan mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik pengumpulan data yang berbeda. Data yang diperoleh dari hasil observasi akan 
diperbandingkan dengan hasil wawancara dan studi dokumentasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
